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Literasi sains adalah kemampuan untuk memahami konsep, proses, dan

memanfaatkan sains untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari. Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik di Indonesia secara umum
disebabkan oleh faktor internal siswa seperti motivasi diri untuk belajar dan faktor
eksternal seperti praktik pengajaran guru. Kimia merupakan salah satu bidang ilmu
pengetahuan alam yang banyak diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
penting untuk dipelajari, khususnya siswa SMA karena mata pelajaran kimia baru
saja diajarkan pada saat jenjang pendidikan SMA. Akan tetapi, kimia merupakan
mata pelajaran yang masih kurang diminati karena terlalu banyak menggunakan
rumus dan materinya banyak mengandung konsep-konsep abstrak sehingga
membutuhkan hafalan.

Berdasarkan permasalahan yang ada, penulis mengembangkan sebuah sebuah
metode pembelajaran kimia khususnya materi sistem periodik unsur dengan
membuat aplikasi yang berjudul “Media Pembelajaran Sistem Periodik Unsur
Melalui Game Edukasi Untuk Meningkatkan Literasi Sains Pada Siswa SMA Kelas
X Berbasis Android”. Aplikasi ini menampilkan media pembelajaran dalam bentuk
“games” yang dibangun menggunakan metode ADDIE menggunakan Construct 2.
Fitur utama yang ada di aplikasi ini adalah permainan yang dapat menunjang
pembelajaran siswa pada materi unsur kimia.

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis android ini, diharapkan agar
siswa dapat mempelajari sistem periodik unsur dengan lebih mudah dan
menyenangkan, sehingga memberikan suasana yang berbeda dalam pembelajaran
di kelas. Aplikasi ini juga diharapkan dapat membantu memudahkan siswa dalam
mempelajari tiap-tiap tahap proses pembelajaran dengan metode yang tidak

membosankan sehingga literasi sains di Indonesia dapat meningkat.
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